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Abstract

Henna (lawsonia inermis) is one of the natural ingredients
used to color the skin. It is used as a natural coloring skin which is
not used because people tend to choose instant henna. To optimize
the use of henna leaves, the author uses mordan lemon and charcoal
adsorbent as a generator for the color of henna leaves. This study
aims to see the effect of the use of lemon mordan and charcoal
adsorbent toward the result of henna leaves color. This research is
using experimental method. The subject of the study is the hand’s
skin called palm where the samples were taken from 3 students who
were treated by 3 different henna leaves. The result showed that,
obtained colors (hue) produced on the coloring of the skin using the
leaves of a boyfriend without mordan namely 4 panelists or 66.67%
stated apricots, 1 panelist or 16.67% stated Carrot and 1 panelist or
16.67 % declares Ocher. The color of the henna leaves without using
mordans, namely apricot orange. The results of the panelist's
assessment of coloring using the henna leaves with lemon mordan 5
panelists or 83.33% stated Squash, 1 panelist or 16.67% stated
Ginger and the direction of the resulting color is dark orange. While
the color result of using henna leaves with lemon mordans and
charcoal adsorbent 6 panelists or 100% declared Bronze, color
direction resulted was copper orange. It proves that there is an effect
of using lemon mordan and charcoal adsorbent on skin coloring using
henna leaves. Based on the normality testing that has been done, it is
obtained that the data is normally distributed. The homogeneity
testing that has been done is obtained that the three data have the
same variant (homogeneous). Based on the ANOVA test obtained
Feount Of 4.375, while the value of Fipe 1S 3.34. thus Feount™ Frabie
(4.375> 3.34) this proves that the hypothesis that reads there is no
difference in the results of dark bright colors (value) on skin coloring
using henna leaves without the use of mordan, using mordan lemon,
and mordan lemon (citrun) with charcoal adsorbent rejected. For
further research it is recommended to examine the effect of using
mordan alum on the results of henna leaf color.

Keywords: henna, mordant , adsorben



ABSTRAK

Rahmanizer: 1202235/2012. Pengaruh Penggunaan Mordan Jeruk Lemon
(Citrus Limon) dan Arang Sebagai Adsorben Terhadap Hasil
Warna Daun Pacar (Lawsonia Inermis). Skripsi Jurusan Tata
Rias dan Kecantikan Fakultas Pariwisata dan Perhotelan
Universitas Negeri Padang.

Daun pacar (lawsonia inermis) merupakan salah satu bahan alami yang
digunakan untuk mewarnai kulit. Kandungan lawsone pada daun pacar dapat
diekstrak sebagai warna kuning jingga maupun warna orange yang sangat pekat
saat digunakan sebagai pewarna kulit, kuku, rambut, kain sutra dan wol.
Penggunaan daun pacar sebagai pewarna alami kulit belum dimanfaatkan secara
optimal karena masyarakat cenderung memilih henna instant. Untuk
mengoptimalkan penggunaan daun pacar sebagai pewarna alami kulit penulis
menggunakan mordan jeruk lemon dan adsorben arang sebagai pembangkit warna
daun pacar. Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh penggunaan mordan
jeruk lemon dan adsorben arang terhadap hasil warna daun pacar .

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen. Objek dalam penelitian
ini adalah kulit tangan yaitu bagian telapak tangan. Sampel diambil dari 3 orang
mahasiswa yang diberikan 3 perlakuan berbeda menggunakan daun pacar. Data
yang terkumpul dari penelitian ini berupa data primer yang diperoleh langsung
dari sampel. data penelitian yang terkumpul dianalisis menggunakan teknik
presentase.

Berdasarkan hasil data penelitian, diperoleh warna (hue) yang dihasilkan
pada pewarnaan kulit menggunakan daun pacar tanpa mordan yakni 4 orang
panelis atau 66,67 % meyatakan apricot , 1 orang panelis atau 16,67% meyatakan
Carrot dan 1 orang panelis atau 16,67% meyatakan Ochre. Hasil warna daun pacar
tanpa menggunakan mordan yaitu oranye aprikot. Hasil penilaian panelis terhadap
pewarnaan menggunakan daun pacar dengan mordan lemon 5 orang panelis atau
83,33% meyatakan Squash, 1 orang panelis atau 16,67% meyatakan Ginger. Arah
warna yang dihasilkan yaitu oranye gelap. Sedangkan hasil warna menggunakan
daun pacar dengan mordan lemon dan adsorben arang 6 orang panelis atau 100%
meyatakan Bronze, arah warna yang dihasilkan yaitu oranye tembaga. Hal ini
membuktikan bahwa terdapat pengaruh penggunaan mordan jeruk lemon dan
adsorben arang pada pewarnaan kulit menggunakan daun pacar. Berdasarkan
pengujian normalitas yang telah dilakukan maka diperoleh bahwa data
berdistribusi normal. Pengujian homogenitas yang telah dilakukan maka diperoleh
bahwa ketiga data memiliki varian yang sama (homogen). Berdasarkan uji anova
diperoleh Fiwng Sebesar 4.375, sedangkan nilai Fiapel 3.34. dengan demikian Fhiwyng
> Fapel (4.375>3.34) hal ini membuktikan bahwa hipotesis yang berbunyi tidak
terdapat perbedaan hasil gelap terang warna warna (value) pada pewarnaan kulit
menggunakan daun pacar tanpa penggunaan mordan, menggunakan mordan jeruk
lemon, dan mordan jeruk lemon (citrun) dengan adsorben arang ditolak.
Keywords: daun pacar, mordan , adsorben
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara yang kaya akan sumber daya alami.
Keanekaragaman hayati merupakan salah satu hal terpenting bagi kehidupan
sosial ekonomi bahkan kebudayaan manusia. Beberapa jenis tumbuhan telah
banyak dimanfaatkan untuk bahan obat tradisional, bahan baku
kerajinan,industri dan bahan pewarna alami. Bagian-bagian tanaman yang
dapat digunakan sebagai bahan pewarna, yaitu buah (kulit, daging dan biji),
kayu atau kulit kayu, daun dan akarnya.

Penggunaan zat warna alami ini memiliki kelebihan dan keuntungan
diantaranya ramah bagi kesehatan, bebas zat kimia mudah didapatkan dan juga
hemat biaya. Selain itu, zat warna alami juga menghasilkan warna-warna yang
unik. Menurut Anggraini (2017:2) kelebihan zat warna alam yaitu
menghasilkan warna yang unik (sulit ditiru), mudah terurai secara biologis,
proses pewarnaan menghasilkan limbah yang tidak beracun, bahan baku
mudah di dapat disekitar lingkungan dan mengandung anti oksidan sehingga
penggunaan pewarna alami ini ramah lingkungan.

Salah satu tanaman yang dapat digunakan sebagai bahan pewarna
alami kulit yaitu daun pacar (Lawsonia Inermis). Penggunaan daun pacar
sebagai bahan alami untuk mewarnai kuku, rambut dan kulit telah dikenal
sejak lama yaitu sekitar 5000 tahun lalu. Masyarakat Arab menyebutnya
dengan hinna atau mehndi yang berarti dedaunan yang dapat meninggalkan

warna pada kulit (Fianty, 2017:1) . Di indonesia henna lebih dikenal sebagai



inai atau daun pacar. Pada zaman dahulu daun pacar sering digunakan oleh
masyarakat untuk mewarnai kuku yaitu dengan cara ditumbuk lalu
ditempelkan pada kuku yang akan menghasilkan warna orange kemerah-
merahan. Tanaman pacar banyak tumbuh di wilayah Indonesia. Tanaman ini
secara empiris telah digunakan untuk mewarnai rambut, kuku, dan kulit
tangan seseorang dengan tujuan untuk memperindah penampilan. Menurut
Sagarin dalam Ratna (2009:3) Zat warna yang terkandung dalam Lawsonia
inermis adalah lawsone, pertama kali diisolasi oleh Tomasi pada tahun1916
dan dideterminasi sebagai senyawa Kkimia 2 - hydroxyl - 14 -
naphthoquinone, C10H603

Namun, seiring perkembangan zaman dengan ditemukannya zat warna
sintetis untuk kulit dan kuku maka semakin terkikislah penggunaan zat warna
alam. Zat warna alam mulai ditinggalkan karena beberapa kendala, antara lain
rumitnya proses pembuatan menggunakan daun pacar. Kendala tersebut
memaksa seniman henna mengalihkan penggunaan pewarna dengan bahan
yang mudah didapat, memiliki jumlah warna yang banyak atau hampir tak
terbatas dan mudah penggunaannya yaitu zat warna sintetis sehingga sekarang
sangat banyak beredar henna instant dengan beraneka warna di pasaran.

Hikmatillah dkk (2018) menyebutkan bahwa ada beberapa varian
warna dari henna instan yaitu dari merah, pink, biru, orange, dan hijau. Henna
instan juga memiliki keunggulan dalam segi warna dan waktu
pemasangannya. Lebih lanjut diungkapkan oleh Hikmatillah dkk (2018)

Keunggulan henna instan adalah warna yang dihasilkan dapat dilihat langsung



setelah gel Hennanya kering dan diangkat dari kulit dan henna instan tidak
harus menunggu waktu lama agar warnanya muncul dengan sempurna.

Kandungan bahan kimia pada henna instant tidak menjamin
penggunaannya aman untuk semua jenis kulit. Pada beberapa kasus
penggunaan henna instant terdapat reaksi alergi ringan pada kulit seperti kulit
terasa panas atau bintik-bintik merah. Hal ini disebabkan oleh kandungan PPD
(paraphenylendiamine) yang terdapat dalan henna instan. Seperti halnya
diungkapkan Dilla (2014:1) “kandungan paraphenylendiamine yang tinggi
pada pewarna rambut dan pewarna kulit dapat mengakibatkan alergi pada
kulit, iritasi mata, asma, radang lambung, pusing bahkan pingsan”. Untuk
mengantisipasi dampak dari penggunaan henna instan sebaiknya para
penyedia jasa henna dan pengguna henna mulai beralih menggunakan bahan
alami dalam pewarnaan kulit. Lasmin (2016:25) mengungkapkan “daun pacar
mengandung zat warna lawsone yang dapat diekstrak sebagai warna kuning
jingga maupun warna orange yang sangat pekat saat digunakan sebagai
pewarna kulit, kuku, rambut, kain sutra dan wol”.

Penggunaan daun pacar (lawsonia inermis) sebagai pewarna alami
kulit belum dimanfaatkan secara optimal, hal tersebut disebabkan oleh
banyaknya masyarakat yang memilih menggunakan henna instan karena
warnanya yang menarik dan lebih bervariasi. Meskipun demikian, daun pacar
(Lawsonia Inermis) sebagai pewarna kulit tetap memiliki kelebihan yaitu lebih
aman dalam penggunaanya karena tidak menimbulkan reaksi alergi. Hal ini
sejalan dengan pendapat Pasricha (1980; 288) penggunaan henna natural

dalam praktek tradisional sangat jarang ditemukan kasus alergi yang



ditimbulkan oleh penggunaan henna natural. Dapat disimpulkan bahwa henna
natural sangat lemah sebagai penyebab alergi pada kulit.

Pengaplikasian daun pacar (lawsonia inermis) sebagai pewarna kulit
dapat dilakukan dengan menambahkan beberapa bahan lain yang diaduk
dicampur dengan daun pacar dan dihaluskan sehingga dapat diaplikasikan
sebagai pewarna kulit. Ada beberapa komponen yang dapat digunakan dalam
membuat pewarna alami dari daun pacar yaitu bahan dasar berupa daun pacar,
dan beberapa bahan tambahan lainnya seperti lemon dan arang. Seperti halnya
diungkapkan oleh Anastasia (2013:3) cara meracik henna di indonesia secara
tradisional yaitu daun pacar yang baru dipetik ditumbuk halus, dicampur nasi
putih atau dicampur dengan arang.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
penggunaan bahan alami sebagai pewarna kulit lebih aman dan ramah
lingkungan. Salah satu zat warna alam yang dapat digunakan sebagai pewarna
kulit yaitu daun pacar (lawsonia inermis).

Dalam penelitian ini penulis menggunakan mordan yang berfungsi
untuk meningkatkan hasil warna pada pewarnaan kulit menggunakan daun
pacar. Menurut Hendra dkk dalam Yulianti (2013) cairan yang dapat mengikat
warna adalah tawas jeruk nipis, jeruk lemon, kapur sirih, tunjung, gula jawa,
cuka, asam jawa, dan lain-lain. Pada penelitian ini penulis menggunakan
mordan jeruk lemon (citrus limon) karena mengandung zat asam yang dapat
mengikat zat warna.

Jeruk lemon merupakan jenis jeruk yang mudah dijumpai, mudah

diperoleh dan dapat dijadikan sebagai mordan untuk zat pewarna alami.



Menurut Jody (2010) kandungan asam dalam lemon berfungsi untuk
melepaskan zat warna pada daun pacar (lawsone). Jeruk lemon memiliki
kandungan pH 2-3 (Sarwono, 1991:4). Lebih lanjut Cartwright (2015)
menambahkan ‘‘lemon dengan pH 2-3 jika dicampur dengan henna akan
menghasilkan warna oranye gelap”’.

Menurut Yustinah dan Hastin (2011) arang selain digunakan sebagai
bahan bakar, juga dapat digunakan sebagai adsorben (penyerap). Hal ini
disebabkan oleh pori pada arang yang dapat menyerap (mengadsorbsi) zat
warna.

Dari hasil pra eksperimen yang penulis lakukan pada pewarnaan kulit
menggunakan daun pacar tanpa mordan menghasilkan warna orange pucat,
menggunakan daun pacar dengan mordan lemon menghasilkan warna orange
terang dan menggunakan daun pacar dengan mordan lemon dan adsorben
daun pacar menghasilkan warna orange gelap.

Berdasarkan latar belakang di atas, pemanfaatan kekayaan sumber
daya alam yang melimpah dan penggunaan jenis mordan dan prosses
pewarnaan kulit menggunakan bahan alami, maka penulis terdorong untuk
mengungkap lebih lanjut tentang “Pengaruh penggunaan Mordan jeruk
lemon(citrus limon) dan arang sebagai adsorben terhadap hasil warna daun

pacar (Lawsonia Inermis)”.



B.

Identifikasi Masalah

1. Dampak negatif yang ditimbulkan dari penggunaan henna instan

2. Penggunaan henna natural belum dimanfaatkan secara optimal.

3. Daun pacar (lawsonia inermis) merupakan bahan dasar dalam pembuatan
pewarna alami Kkulit.

4. Dalam pengolahannya daun pacar (lawsonia inermis) dapat ditambahkan
dengan bahan-bahan alami lain berupa pembangkit warna (mordan) dan
penyerap warna (adsorben).

5. Jeruk lemon (citrus limon) dapat digunakan sebagai pembangkit warna
daun pacar (lawsonia inermis)

6. Arang dapat digunakan sebagai adsorben warna pada daun pacar
(lawsonia inermis)

Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah
diuraikan diatas, maka batasan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Bahan dasar pewarna alami kulit yaitu daun pacar (lawsonia inermis)
2. Penambahan mordan jeruk lemon untuk meningkatkan hasil warna daun
pacar (lawsonia inermis)
3. Adsorben yang digunakan yaitu arang

4. Bagian kulit yang akan dilakukan pewarnaan yaitu telapak tangan.



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah diatas maka

rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

2.

Apakah nama warna (hue) yang dihasilkan pada pewarnaan kulit
menggunakan daun pacar (lawsonia inermis)tanpa mordan, menggunakan
mordan jeruk lemon, dan mordan jeruk lemon (citrun) dengan adsorben
arang?

Apakah terdapat pengaruh kecerahan warna (value) yang dihasilkan pada
pada pewarnaan kulit menggunakan daun pacar (lawsonia inermis) tanpa
mordan, menggunakan mordan jeruk lemon, dan mordan jeruk lemon

(citrun) dengan adsorben arang?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah:

1.

Mendeskripsikan nama warna (hue) yang dihasilkan pada pewarnaan kulit
menggunakan daun pacar (lawsonia inermis) tanpa mordan, menggunakan
mordan jeruk lemon, dan mordan jeruk lemon (citrun) dengan adsorben
arang.

Mendeskripsikan kecerahan warna (value) yang dihasilkan pada pada
pewarnaan kulit menggunakan daun pacar (lawsonia inermis) tanpa
mordan, menggunakan mordan jeruk lemon, dan mordan jeruk lemon

(citrun) dengan adsorben arang.



F. Manfaat Penelitian
Sejalan dengan tujuan penelitian, maka hasil penelitian diharapkan
bermanfaat bagi:

1. Masyarakat sebagai pengetahuan tentang pemanfaatan jeruk lemon sebagai
mordan dan arang sebagai adsorben dalam pembuatan pewarna alami kulit
menggunakan daun pacar (lawsonia inermis).

2. Bagi penulis, sebagai peneliti pemula untuk menambah pengalaman dalam
bidang tata rias dan kecantikan khususnya pengguna, terutama dalam
bentuk penulisan karya ilmiah.

3. Mahasiswa Pendidikan Tata rias dan kecantikan, sebagai bahan bacaan
dan menambah literatur pustaka, jurusan, fakultas dan universitas.

4. Sebagai bahan masukan dalam pengembangan ilmu yang berkaitan dengan

pemanfaatan daun pacar (lawsonia inermis) sebagai zat pewarna alami .



